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ABSTRAK 

Formasi Paciran Area Rubay merupakan area penelitian yang berada di Cekungan Jawa 

Timur. Metode inversi impedansi akustik dan atribut amplitudo dengan melibatkan data 

seimsik 3D PSTM dan data sumur diaplikasikan guna mendapatkan parameter impedansi 

akustik dan atribut amplitudo dalam karakterisasi suatu reservoar sehingga memberikan 

informasi seputar distribusi reservoar berdasarkan peta persebarannya. Jenis inversi yang 

digunakan adalah metode inversi bandlimited post stack inversion karena memiliki 

korelasi 0.99289. Atribut amplitudo yang dianalisis merupakan atribut amplitudo RMS 

dan amplitudo maksimum dengan time windows 20 ms. Nilai porositas efektif 43.5%-

45%, dan saturasi air 61.9%-63.7%. Nilai impedansi akustik tinggi diinterpretasi sebagai 

batusepih dan nilai impedansi akustik rendah berasosiasi dengan reservoar pada Formasi 

Paciran berupa batugamping gas yang terdistribusi relatif berarah timurlaut-baratdaya 

terhadap Sumur Koto. Hasil analisis atribut amplitudo RMS dan amplitudo maksimum 

memperlihatkan paket endapan batuan sedimen dengan pola endapan karbonat platform 

yang terdistibusi relatif berarah timurlaut-baratdaya. Daerah prospek hidrokarbon 

berdasarkan bright spot anomaly tersentralisasi pada Sumur Koto Formasi Paciran yang 

berarah timurlaut-baratdaya. 

Kata kunci: Karakterisasi reservoar, seismik inversi, impedansi akustik, atribut 

amplitudo. 
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RESERVOIR CHARACTERIZATION BY INTEGRATING SEISMIC 

INVERSION ACOUSTIC IMPEDANCE (AI) METHOD AND AMPLITUDE 

ATTRIBUTES IN PACIRAN  FORMATION 

RUBAY AREA EAST JAVA BASIN 

By : 

RAVI MAULANA 

NIM. 08021281520078 

ABSTRACT 

Paciran Formation of Rubay Area is research area in East Java Basin. Acoustic Impedance 

and amplitude attributes method involving the 3D PSTM Seismic Data and well data are 

applied to generate acoustic Impedance parameters and amplitude attributes on the 

reservoir characterization that provides information about the reservoir distribution based 

on distribution map. The type of inversion used is bandlimited post stack inversion 

method, because it has high correlation at 0.99289. The amplitude attributes has been 

analyzed such RMS Amplitude and Maximum amplitude with time windows at 20 ms. 

The effective porosity is 43.5%-45% and water saturation is 61.9%-63.7% and high 

acoustic Impedance is interpreted as shale and the low acoustic impedance associated 

with Paciran Formation such a gas limestone that relative distributed on northeast-

southwest toward Koto Well. The result of RMS amplitude analysis  and and Maximum 

amplitude attributes show the sedimentary rock pack as carbonate platform deposition 

that relative distributed on northeast-southwest. Hidrocarbon prospect zone based on 

bright spot anomaly is centralized at northeast-southwest in Paciran Formation Koto 

Well. 

Key words: Reservoir characterization, seismic inversion, acoustic impedance, attribute 

amplitude. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Cekungan Jawa Timur merupakan salah satu cekungan back-arc basin yang 

potensial terhadap sumber hidrokarbon dan reservoar hidrokarbon di Indonesia (Putra, 

2018). Dalam penelitian Sribudiyani dkk., (2005), juga menyatakan bahwa Cekungan 

Jawa Timur tergolong pada cekungan tersier di Indonesia yang produktif menghasilkan 

minyak dan gas bumi. Salah satu formasi yang berpotensi sebagai reservoar hidrokarbon 

adalah Formasi Paciran yang didominasi oleh jenis reservoar karbonat. 

Pengembangan eksplorasi hidrokarbon dan optimalisasi studi mengenai cekungan 

semakin ditingkatkan guna menunjang produksi. Dalam hal ini metode seismik refleksi 

adalah metode utama dalam hal pengembangan industri dan bidang eksplorasi minyak 

dan gas bumi. Identifikasi struktur geologi yang dianggap sebagai jebakan hidrokarbon 

tidak dapat diyakini seutuhnya memiliki kandungan hidrokarbon yang ekonomis, maka 

dari itu perlu dilakukan upaya karakterisasi reservoar dengan melibatkan semua data 

terkait untuk mengetahui litologi dan distribusi atau persebaran reservoar. Untuk 

mengidentifikasi zona hidrokarbon secara vertikal maka diperlukan well logging. Well 

logging merupakan suatu teknik untuk mendapatkan data bawah permukaan berupa 

informasi litologi, porositas, resistivitas, saturasi hidrokarbon dan merupakan cara yang 

penting, terutama diterapkannya konsep stratigrafi. Well logging ini akan dianalisis 

dengan menggunakan metode petrofisika guna mengetahui parameter-parameter fisika 

batuan, sehingga didapatkan zona hidrokarbon pada suatu formasi. 

Karakteristik reservoar secara lateral dapat diketahui melalui metode inversi 

impedansi akustik (AI) dengan menggunakan data seismik sebagai input dan data sumur 

sebagai kontrol. Impedansi akustik secara langsung menggambarkan karakter fisis 

litologi, porositas, kandungan fluida, kedalaman, tekanan, dan temperatur, sehingga 

inversi impedansi akustik dapat menghasilkan estimasi karakter reservoar secara efektif 

dengan memberikan gambaran litologi dan pola pengendapan dengan resolusi yang baik 

dan terperinci pada zona reservoar baik secara vertikal maupun secara lateral untuk 

kondisi bawah permukaan (Ali dkk., 2017). 
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Teknik dalam interpretasi karaketerisasi reservoar juga dilakukan dengan metode 

analisis atribut amplitudo. Menurut Sarhan (2017), atribut amplitudo mampu memberikan 

informasi mengenai kandungan energi dari data seismik, nilai amplitudo yang tinggi 

biasanya berhubungan dengan litologi dengan porositas yang tinggi. Nilai amplitudo yang 

tinggi akan mengindikasikan zona hidrokarbon pada satuan batuan pasir dan karbonat 

(Oyeyemi dan A. Philips, 2016).   

Mengintegrasikan metode inversi impedansi akustik dan atribut amplitudo sebagai 

kombinasi metode karakterisasi, diharapkan yang akan saling mendukung hasil 

interpretasi karakteristik reservoar pada Formasi Paciran Area Rubay Cekungan Jawa 

Timur secara efektif, sehingga dapat diketahui jenis dan arah persebaran reservoar  serta 

mengetahui zona prospek hidrokarbon pada area yang diteliti. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah yang akan dikaji dan dianalisis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut, 

1. Bagaimana karakteristik reservoar berdasarkan nilai impedansi akustik pada 

Formasi Paciran Area Rubay? 

2. Bagaimana arah persebaran reservoar pada Formasi Paciran Area Rubay 

berdasarkan inversi impedansi akustik, persebaran porositas, saturasi air dan 

hidrokarbon? 

3. Bagaimana pola persebaran reservoar berdasarkan analisis atribut amplitudo pada 

Formasi Paciran Area Rubay? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut, 

1. Menentukan karakteristik reservoar berdasarkan nilai dan persebaran impedansi 

akustik, peta persebaran porositas, saturasi air serta saturasi hidrokarbon. 

2. Memperoleh hasil analisis atribut amplitudo berdasarkan peta persebaran atribut 

amplitudo pada data seismik. 

3. Mengetahui zona prospek hidrokarbon baru pada area penelitian. 
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1.4 Batasan Masalah  

Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian, maka penelitian ini dibatasi pada 

hal-hal berikut, 

1. Daerah penelitian dibatasai pada Formasi Paciran Area Rubay. 

2. Metode karakterisasi reservoar menggunakan metode inversi impedansi akustik dan 

atribut amplitudo. 

3. Menggunakan satu sumur sebagai kontrol dalam proses inversi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada 

akademisi, terkhusus kepada mahasiswa bahwa intergrasi antara metode inversi 

impedansi akustik dan atribut amplitudo salah satu metode yang tepat dalam upaya 

mengenal karakteristik reservoar, serta akan memberikan kontribusi bagi perusahaan 

dalam hal pengembangan prospek reservoar migas sesuai dengan Area Rubay. 
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